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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang yang masih mengalami masalah
pengangguran. Hasil penelitian dari (Novalia, 2018) menjelaskan bahwa
pengangguran terjadi karena lapangan pekerjaan yang tersedia tidak sebanding
dengan angkatan kerja yang ada. Tingkat pengangguran di Indonesia dapat
dilihat dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) yang didalamnya terdapat data
angkatan kerja. Angkatan kerja, adalah penduduk yang saat ini berusia 15
tahun keatas yang sedang aktif bekerja, tidak bekerja sementara waktu, atau
tidak memiliki pekerjaan. Data terakhir yang dipublikasikan pada Februari
2020, terdapat 137,91 juta orang yang termasuk angkatan kerja, dimana 6,88
juta orangnya merupakan pengangguran.

Menurut (Pratomo, 2017) salah satu karakteristik pengangguran di
Indonesia adalah tingginya pengangguran dengan pendidikan tinggi, hal itu
biasa disebut sebagai pengangguran terdidik. Jumlah lulusan sekolah
menengah dan perguruan tinggi setiap tahun semakin meningkat, sedangkan
lapangan pekerjaan di Indonesia jumlahnya terbatas dan tidak mampu
menampung semua lulusan, sehingga tingkat pengangguran terdidik semakin
tidak terkendali. Pengangguran terdidik merupakan penduduk yang telah
menyelesaikan tingkat pendidikannya, namun belum bekerja, sedang mencari
pekerjaan, atau sudah mendapat pekerjaan tetapi belum memulai bekerja.
sekolah menengah (Umum dan kejuruan) menyumbang presentase terbanyak
pada pengangguran terdidik sebesar 8,92 persen, diriingi oleh lulusan
perguruan tinggi (Diploma, S1, S2, dan S3) sebesar 5,73 persen.

Menurut (Pratomo, 2017) hal yang menjadi latar belakang fenomena

pengangguran terdidik yaitu transisi panjang antara pendidikan dan pasar kerja,



dan juga kesulitan untuk memasuki pasar kerja, beberapa kondisi yang
memperparah transisi tersebut adalah, masih kurangnya lembaga pelatihan dan
institusi yang menyalurkan angkatan kerja yang terampil ke pasar kerja.
Dalam kata lain Indonesia memiliki tingkat pengangguran terbuka yang hingga
saat ini.

Menanggapi hal tersebut, diperlukan usaha untuk mengatasinya. Menteri
perdagangan, Enggartiasto (2018) mengatakan dalam republica.co.id bahwa
Indonesia memiliki tingkat kewirausahaan yang rendah, saat ini Indonesia
menduduki peringkat 94 dari 137 negara. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
sistem pendidikan Indonesia dalam mendorong mahasiswa untuk berkembang
menjadi wirausahawan. Artinya Indonesia masih membutuhkan banyak
wirausahawan baru untuk membuka lapangan pekerjaan, mengurangi jumlah
tingkat pengangguran terbuka serta, menekan angka kemiskinan di Indonesia.
Bahlil Lahadialia (2017) sebagai ketua Himpunan Pengusaha Muda Indonesia
(HIPMI), mengungkapkan dalam kompas.nasional.com bahwa jumlah
pengusaha di Indonesia masih sedikit dari generasi muda yang berorientasi
pada pegawai negeri atau pegawai kantor.

(Hidayatullah, Waris, Devianti, Sari, Wibowo , dan Made, 2018)
menjelaskan terkait generasi milenial, atau generasi yang lahir pada tahun 1980
sampai 2000. Kisaran usia generasi milenial yaitu antara usia 20-40 tahun, usia
tersebut sesuai dengan rata-rata usia mahasiswa yang tengah menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Generasi milenial berada pada usia paling
produktif untuk berkontribusi bagi perekonomian. Menurut (Hidayatullah dkk.,
2018) karakteristik generasi milenial memiliki pandangan positif terhadap
teknologi dan informasi dapat mempengaruhi kehidupan mereka. Generasi
milenial dapat memperoleh informasi dengan mudah, dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi yang ada. Menurut (Budiati dan Susianto, 2018)
digitalisasi kini telah merambah keseluruh aspek kehidupan dan membawa
perubahan pola hidup masyarakat. Generasi milenial diharapkan untuk
mempersiapkan diri dan mampu untuk merespon setiap perubahan yang akan
terjadi, menangkap peluang yang tersedia, dan memaksimalkan momen yang

tercipa akibat perputaran arus insormas dan teknologi yang semakin cepat.



Oleh karena itu, akses mahasiswa yang termasuk dalam generasi milenial
terhadap informasi untuk berwirausaha telah terbuka.

Guna meningkatkan intensi wirausaha pada mahasiswa, sejak tahun 1998
Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti telah mengadakan
Program Kreativitas Mahasiswa yang didalamnya terbagi menjadi beberapa
bidang, salah satunya yaitu kewirausahaan. Tahun 2009 pemerintah kembali
mengembangkan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), program ini
menjadi wadah yang memfasilitasi mahasiswa yang memiliki ketertarikan dan
bakat pada kewirausahaan, untuk rnemulai berwirausaha dengan menjadikan
ilmu pengetahuan, dan teknologi sebagai dasar. Adapun fasilitas yang
disediakan berupa pelatihan kewirausahaan yang berbentuk program magang,
penyusunan rencana untuk memulai bisnis, serta bantuan modal dan
pendamping usaha. Tujuan dari program ini adalah supaya lulusan perguruan
tinggi tidak hanya menjadi pencari kerja namun dapat menjadi pencipta
lapangan pekerjaan. Dengan cara menumbuhkan motivasi berwirausaha
dikalangan mahasiswa, membangun mental berwirausaha, meningkatkan
keterampilan mahasiswa didunia bisnis, menumbuh kembangkan wirausaha
baru yang berpendidikan tinggi, menciptakan unit bisnis baru yang berbasis
ilmu pengetahuan, teknologi, dan bisnis, serta membangun jaringan bisnis antar
pelaku bisnis khususnya wirausaha pemula dengan wirausaha yang sudah
mapan. Program tersebut dibentuk untuk mendorong ketertarikan mahasiswa
terhadap wirausaha sehingga dapat meningkatnya intensi untuk membuka
wirausaha sendiri.

Ajzen dan Fishbein (1995) mengatakan intensi adalah derajat kekuatan
seseorang untuk mewujudkan suatu perilaku tertentu, dan seberapa besar
usaha orang tersebut untuk mewujudkan perilaku yang dituju. Selanjutnya
menurut (Sarwoko, 2011) intensi memiliki kaitan dengan seberapa keras upaya
seseorang dalam merencanakan perilaku selanjutnya. Syaifuddin, Mahmudin,
dan Zaid (2016) mengemukakan wirausaha adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang, yang memiliki kemampuan melihat serta menilai kesempatan dalam
sebuah usaha, mencari sumber daya yang diperlukan agar memperoleh

keuntungan. Hisrich (2008) mendefinisikan wirausahawan adalah individu



yang siap mengambil resiko untuk memulai sesuatu yang baru. (Indarti dan
Rostiani, 2008) menyatakan bahwa intensi wirausaha adalah proses pencarian
informasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu
usaha. Sebelum seseorang memulai sebuah usaha, dibutuhkan suatu komitmen
yang kuat untuk mengawalinya, oleh karena itu intensi wirausaha adalah
representasi dari tindakan yang direncanakan untuk melakukan kegiatan
wirausaha (Tubbs dan Ekeberg, 1991).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, penulis menyimpulkan
intensi dapat dikatakan sebagai derajat tolak ukur seseorang dalam melihat
usahanya untuk mewujudkan suatu perilaku tertentu yang diharapkan.
Sedangkan wirausaha adalah kegiatan yang diambil oleh seseorang yang
merasa mampu mengatasi resiko dalam setiap langkah yang dipilih dalam
menjalani sebuah usaha. Kemudian intensi wirausaha adalah, niat seseorang
yang memiliki kemampuan untuk melihat sebuah peluang yang dihadirkan oleh
sumber daya yang dapat memberikan suatu keuntungan pada diri sendiri, untuk
orang lain maupun untuk negara. Serta penanaman komitmen yang kuat dalam
diri seorang wirausahawan, untuk membulatkan tekad dalam berwirausaha, dan
mengambil resiko yang akan dihadapi.

Meskipun pemerintah telah memberikan wadah untuk memfasilitasi
mahasiswa yang ingin berwirausaha, namun persentase wirausaha di Indonesia
jauh dari negara asia lainnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Global
Entrepreneurship Index (2018) yaitu indeks tahunan yang mengukur kesehatan
ekosistem kewirausahaan di 137 negara, Indonesia menduduki posisi 94
dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, yaitu Singapura Yyang
menduduki peringkat 27, Malaysia yang menduduki peringkat 58, Thailand
yang menduduki peringkat 71, dan Filipina yang menduduki peringkat 84.
Wadabh tersebut sebenarnya telah mempermudah mahasiswa untuk berkembang
secara mandiri di kehidupannya untuk memulai sebuah wirausaha, namun hal
yang menyebabkan masih minimnya jumlah wirausaha di Indonesia karena
masih adanya budaya pencari kerja yang tertanam pada diri mahasiswa. Hal ini
menjadi permasalahan bersama bagi pemerintah maupun lembaga pendidikan

di Indonesia.



Jiwa kewirausahaan dapat ditumbuhkan melalui lingkungan budaya dan
pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi yang berada dilingkungan
mahasiswa. Akan tetapi mahasiswa yang dijadikan harapan oleh masyarakat
untuk tergeraknya perubahan malah menyumbangkan angka pengangguran
sebesar 5,75 persen. Untuk menghadapi hal tersebut, yang perlu dilakukan
adalah meningkatkan intensi wirausaha pada mahasiswa. Intensi pada tiap
individu tidak muncul secara tiba-tiba, hal tersebut perlu melalui beberapa
tahapan. Mahasiswa harus menanamkan motivasi dan keiinginan dalam
dirinya, untuk kemudian berani mengambil resiko dalam setiap langkah yang
di ambil kelak.

Satrya dan Suwandana (2015) mengatakan untuk menumbuhkan jiwa
wirausaha dapat dimulai dari niat, yang didampingi oleh efikasi diri. Tanpa
keduanya individu akan kesulitan mengeluarkan ide-ide dan gagasan kreatifnya
untuk mengembangkan serta mengolah suatu bisnis. Saat ini banyak cara untuk
menumbuhkan oleh individu itu sendiri secara mandiri. Berdasarkan teori
(Bandura, 1977) pembentukan efikasi diri diperoleh dari pengalaman
keberhasilan individu, meniru keberhasilan seseorang dengan membaca buku,
dan menonton video yang informatif dari orang yang telah lebih dahulu
berhasil, kemudian berada pada lingkungan yang dapat memberikan pengaruh
positif untuk mendorong dan meyakinkan individu dalam melakukan suatu
tugas tertentu, dan menciptakan kondisi untuk diri sendiri agar terhindar dari
kecemasan, dengan begitu akan masuk energi positif yang dapat membangun
niat dan efikasi diri yang dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan
wirausahanya sendiri, melalui keyakinan diri yang telah didapatkannya.

Dalam bukunya (King, 2010) mengatakan efikasi diri adalah suatu
keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu menguasai suatu situasi tertentu
dan menghasilkan berbagai hasil positif. Hisrich (2008) mengungkapkan orang
yang percaya bahwa kemampuannya akan menunjukan hasil yang baik, maka
didalam diri seorang wirausaha tersebut pasti memiliki sifat efikasi diri yang
tinggi. Hisrich (2008) melanjutkan, individu dengan efikasi diri yang tinggi
mempunyai peluang untuk sukses lebih besar, ketimbang individu yang selalu

merasa dirinya akan gagal. Efikasi diri merupakan hal yang dicetuskan oleh



Bandura (1977) berdasarkan teori sosial kognitif, oleh karena itu individu
dengan efikasi diri yang tinggi telah tertanam dalam dirinya untuk mampu
untuk menangani masalah dengan efektif, mau menerima kegagalan sebagai
suatu kesalahan dalam dirinya dan akan memperbaiki kembali, menyukai
tantangan dan situasi yang baru, serta gigih dalam menjalani suatu pekerjaan,
dalam arti, seseorang yang efikasi dirinya tinggi memiliki perasaan yang
mampu mengontrol situasi tertentu dan dapat meminimalisirkan dampak
negatif dari suatu perilaku. Efikasi diri memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia untuk mempengaruhi usaha individu dalam melakukan
suatu hal, dengan mengukur dan memprediksi keberhasilan yang dapat dicapai.
Keyakinan diri tersebut dapat membantu mahasiswa dalam menentukan
perilaku yang akan dimunculkan, dan berpikir bagaimana reaksi yang akan
diperolehnya setelah perilaku tersebut muncul.

Bandura (1977) mengatakan seseorang dengan efikasi diri yang tinggi
akan lebih optimis, hal tersebut perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai calon
wirausahawan agar mampu mengembangkan ide dan gagasannya. Efikasi diri
dapat membantu individu mengukur sejauh mana kemampuan dirinya dalam
mengelola bisnis yang akan dijalani nya, dan sejauh mana individu mampu
menekan timbulnya dampak negatif dari langkah yang diambil. Maka jika
ditarik secara garis besar, efikasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk
mengontrol situasi dan kondisi agar mendapatkan hasil yang baik dan sebisa
mungkin menekan kemungkinan munculnya hasil negatif dari setiap perilaku
yang ditimbulkan.

Kreativitas dan inovasi yang ada dalam diri mahasiswa perlu dikeluarkan
dan di wujudkan dalam bentuk suatu hasil produk atau jasa yang nantinya akan
membantu diri sendiri dan orang lain. Beberapa penelitian sebelumnya yang
turut mengangkat topik efikasi diri dan intensi wirausaha, oleh Sarwoko (2011)
dengan judul “Kajian Empiris Entrepreneur Intention Mahasiswa”. Hasil
analisis yang diperoleh nilai koefisien regresi 0,244 dengan nilai signifikasi
0,012. Nilai signifikan 0,012<0,05 menunjukan taraf kesalahan 5%, efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Selanjutnya penelitian

Karimah (2016) dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Intensi



Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta” menyatakan hasil dari analisis data nya, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan
intensi berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi diri
maka akan semakin kuat intensi berwirausaha pada mahasiswa, sebaliknya
apabila semakin rendah efikasi diri maka akan semakin rendah intensi
berwirausaha pada mahasiswa.

Kemudian penelitian oleh Indarti dan Rostiani (2008) dengan judul
“Intensi Kewirausahaan Mahasiswa: Studi Perbandingan Antara Indonesia,
Jepang, dan Norwegia” hasil penelitian menemukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi kewirausahaan berbeda antara satu negara dengan
negara yang lain. Efikasi diri terbukti mempengaruhi intensi mahasiswa
Indonesia dan Norwegia. Akan tetapi, penelitian ini menemukan bahwa efikasi
diri tidak berpengaruh segnifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Jepang. Selanjutnya penelitian Hutasuhut (2018) dengan judul “The Roles of
Entrepreneurship Knowledge, Efikasi diri, Family, Education, and Gender on
Entrepreneurial Intention” hasil penelitian menunjukan bahwa efikasi diri,
latar belakang keluarga, dan latar belakang pendidikan secara simultan
mempengaruhi intensi berwirausaha. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Rachmat (2012) dengan judul “Entrepreneur Sebagai Pilihan Karir Mahasiswi
Maluku Utara: Peran Efikasi Diri dan Kepribadian” menunjukan hasil,
koefisien jalur antara efikasi diri dan niat menjadi entrepreneur adalah tidak
signifikan pada 5% (0,0273, p > 0.05). Artinya secara statistik efikasi diri tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Melihat hasil penelitian
diatas masih terdapat perbedaan pendapat mengenai hubungan serta pengaruh
efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Berdasarkan penjabaran
masalah diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai

hubungan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa.

1.2 ldentifikasi Masalah



Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis mengidentifikasikan masalah yang ada dalam penelitian kali ini, adalah
sebagai berikut :

1.2.1 Intensi Berwirausaha pada mahasiswa.

1.2.2 Peran efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa.

1.2.3 Hubungan efikasi diri dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa.
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah,
maka penulis membatasi permasalahan pada gambaran efikasi diri dan intensi
wirausaha pada mahasiswa serta hubungan efikasi diri terhadap intensi
wirausaha mahasiswa.

1.4 Rumusan Masalah
Setelah mendapat identifikasi masalah dan pembatasan masalah, penulis
merumuskan permasalahan penelitian kali ini, sebagai berikut :
1.4.1 Bagaimana gambaran intensi wirausaha pada diri mahasiswa?
1.4.2 Bagaimana gambaran efikasi diri pada diri mahasiswa?
1.4.4 Bagaimanakah gambaran efikasi diri terhadap intensi wirausaha pada
mahasiswa?
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari
masalah penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan intensi
wirausaha pada mahasiswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mendalam bagi
pembaca, baik secara teoritis maupun praktis.
1.6.1 Manfaat Teoritis

Dengan membaca penelitian ini peneliti  mengharapkan dapat
menyumbangkan literasi di bidang ilmiah serta memberikan pengetahuan lebih

luas bagi pembaca.

1.6.2 Manfaat Praktis



Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk universitas agar
memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan yang berhubungan dengan
wirausaha mahasiswa di lingkungan universitas. Serta menjadi bahan evaluasi
diri bagi mahasiswa tentang pentingnya efikasi diri untuk membantu dalam
mengambil keputusan atau perilaku dikehidupan sehari-hari, serta pentingnya
intensi berwirausaha dalam diri mahasiswa agar setelah lulus tidak hanya
bergantung pada mencari kerja, namun dapat membaca peluang untuk

berwirausaha sendiri dan menciptakan lapangan pekerjaan.



